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Abstract:. This study aims to determine the critical thinking skills possessed by students. The Subject
of this research were 131 students of physics education program from Bengkulu University and
Indraprasta University. Subjects consist of 4" semester (56 students) and 6™ semester (75 students)
who have received the Basic Physics course previously. Instrument of this research using test concept.
Based on the results of a survey conducted that students' critical thinking skills are still very low on
business work- energy. This survey research will be the main basis for researchers to conduct further
research with the same research location.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis yang dimiliki
mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah 131 mahasiswa yang terdiri dari semester 4 (56 siswa) dan
semester 6 (75 siswa) yang telah menerima materi Fisika Dasar sebelumnya. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode tes. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan bahwa keterampilan berpikir
kritis mahasiswa masih sangat rendah pada materi usaha dan energi. Penelitian survei ini akan menjadi
dasar utama bagi peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan dengan lokasi penelitian yang sama.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Usaha dan Energi

1. PENDAHULUAN

Taksonomi bloom mengklasifikasikan enam proses kognitif apakah siswa mampu atau
belajar untuk mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6) (Anderson & Krathwohl &, 2001). Berpikir kritis
termasuk dalam ranah kognitif tipe C4-C6 yang merupakan bagian penting dalam kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk keberhasilan
pada abad 21 (Pellegrino, 2017). Keterampilan berpikir kritis terdapat enam aspek yaitu
interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation (Facione,
1990). Taksonomi bloom mengasumsikan keberlanjutan yang mendasari proses kognitif
menjadi lebih kompleks terutama dalam pembelajaran IPA (Winarti, 2015).

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran tentang suatu kumpulan pengetahuaan yang
tersusun secara sistematis dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala
alam (Trianto, 2010). Fenomena gejala alam menjadi rangkaian dalam kehidupan sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikasikan (Rahayu, 2014). Fenomena ini sering terjadi pada pembelajaran fisika
terutama pada materi usaha dan energi.

Tujuan dari peneltian ini adalah melihat tingkat keterampilan berpikir kritis mahasiswa
pada materi usaha dan energi. Usaha-energi merupakan bagian dari mekanika klasik yang
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mengkaji pergerakan suatu benda dari posisi awal hingga akhir, serta penyebab gerakan benda
(Rahmatina, et al., 2017). Usaha dan energi merupakan salah satu konsep dasar dan terpenting
yang perlu dipelajari dalam fisika (Manjarres et al., 2013).

2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa program pendidikan fisika dari Universitas
Bengkulu dan Universitas Indraprasta. Subjek penelitian ini adalah 131 mahasiswa yang
terdiri dari semester 4 (56 mahasiswa) dan semester 6 (75 mahasiswa) yang telah menerima
materi Fisika Dasar sebelumnya. Subjek ditentukan dengan menggunakan teknik random
sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dengan instrumen yang terdiri dari 12
pertanyaan yang telah divalidasi oleh ahli materi. Penelitian dari survei ini dikelompokkan
berdasarkan komponen kemampuan berpikir kritis dalam setiap pertanyaan yang sebelumnya
dibuat pemetaan konsep berdasarkan sub-materi. Dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Sub-Materi pada Konsep Usaha dan Energi

Sub-Materi Item
Usaha 1,2,7,11
Energi Kinetik 12,6
Gaya konservatif dan Nonkonservatif 9
Hukum Kekekalan Energi Mekanik 3,4,5
Gaya Pegas 8, 10
Tabel 2. Komponen Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampllfu.l Berpikir Item
Kritis
Interpretation 2,7
Analysis 6,11
Inference 1,10
Explanation 3,4
Evaluation 8,9
Self Regulation 5,12

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari penelitian suvei ini berupa hasil diagnosis jawaban benar
mahasiswa yang telah menerima materi usaha dan energi (telah menempuh mata kuliah Fisika
dasar pada semester sebelumnya. Data yang diperoleh dinyatakan dalam presentase jawaban
benar untuk setiap komponen kemampuan berpikir kritis yang disajikan pada gambar 1. Rata-
rata skor keseluruhan dari tes yang telah dilakukan adalah sebesar 37,1%. Pada Gambar 1.
Ditunjukkan bahwa mahasiswa yang dijadikan sampel memiliki persentase skor rata-rata
terendah pada komponen Analysis yang terdiri dari pertanyaan nomor 6 dan 11 sebesar
22,5%. Sedangkan untuk perolehan rata-rata tertinggi untuk jawaban benar diperoleh pada
komponen Interpretation yaitu sebesar 54,6%.
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Gambar 1. Diagram keterampilan berpikir kritis

Berdasarkan Gambar 1. Terlihat bahwa pada komponen Interpretation diperoleh rata-rata
skor sebesar 54,6%. Perolehan persentase skor rata-rata ini merupakan skor rata-rata tertinggi
dari seluruh komponen kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam pertanyaan.
Persentase jumlah mahasiswa yang menjawab benar pada komponen Interpretation ini
diperoleh pada pertanyaan nomor 2 yaitu sebanyak 103 mahasiswa (78,6%). Sedangkan pada
pertanyaan nomor 7 dijawab benar dengan persentase 30,5%.

Pada komponen Inference diperoleh skor rata-rata sebesar 45,8%. Untuk komponen ini
pertanyaan nomor 1 merupakan pertanyaan yang paling banyak dijawab benar oleh
mahasiswa yaitu sebanyak 94 mahasiswa (71,7%). Sedangkan pada komponen Explanation
diperoleh skor rata-rata lebih kecil dibandingkan pada komponen sebelumnya dengan
perolehan sebesar 37,8%. Begitu pula pada komponen ini mahasiswa banyak menjawab benar
pada soal nomor 4 yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 64,1%. Untuk komponen self
regulation memperoleh persentase skor rata-rata sebesar 28,2%. Nilai yang diperoleh ini juga
termasuk pada kategori rendah. Pada komponen ini mahasiswa yang menjawab benar hanya
pada nomor 5 yaitu sebanyak 49 mahasiswa (37,4%). Dengan kata lain hasil ini menunjukkan
bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis mahasiswa masih sangat rendah. Oleh karena itu,
Kecenderungan siswa untuk berpikir kritis adalah prasyarat yang diperlukan untuk berpikir
kritis, dan itu sangat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis (Demirhan & Kokliikaya,
2013)

Hal ini menunjukkan bahwa materi usaha dan energi masih dianggap sulit oleh mahasiswa.
(Lawson & Mcdermott, 1987) mengungkapkan bahwa masih banyak siswa mengalami
kesulitan yang sangat besar dalam menerapkan materi usaha dan energi dalam kehidupan
sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian survei dan pembahasan yang telah dilakukan bahwa
keterampilan berpikir kritis mahasiswa yaitu pada komponen interpretation, analysis,
inference, explanation, evaluation and self regulation masih dalam kategori sangat rendah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor keseluruhan dari tes yang telah dilakukan
sebesar 37,1%. Pada komponen analysis ini merupakan komponen dengan skor nilai paling
rendah dari mahasiswa sebesar 22,5%. Hal ini terlihat bahwa tingkat berpikir mahasiswa
masih tergolong tingkat berpikir rendah terutama pada materi usaha dan energi.
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